ST RERLANGAN TALAM ARKED] OGH a
Proepek Peslitimmys 0 Mahibis dan Msluks btan Rinhatn Wi:

STUDI KERUANGAN DALAM ARKEOLOGI
Prospak Penelifannya di Maluku dan Maluku Ulara

Syahruddin Mansyur

PENDAHULUAN

Arkeoiogl sebagai imu yang mempelajan tinggalan budaya masa jaly telah
mengalami perkembangan, baik dari segl teori, konsep, dan melode maupun
pendekatan. Perhembangan ini didasari atas perlunya pencapaian maksimal dalam
hasil penelitian yang berkaitan dengan tujuan arkeologl. limu arkeologi sendiri berawal
dari kegemaran crang-orang Ercpa mengoleksi benda-benda anfik yang disnggap
menarik. Dari kegiatan yang bersifal hoby inflah kemudian arkeologi menjadi sebuah
disiplin iimu yang saat ini lelah memiski metode dan feorinya sendir. Perkembangan
teor, mefode dan pendekatan dalam peneltian arkeologl letah mengenal berbagal
macam konsep kebudayasn dan berbagal pendekatan untuk mencapai fujuan
penelitian. Salah saty model pendekatan yang banyak digunakan adalah pendekatan
ekologi. Pendekatan mi digunakan untuk medihat hubungan antara manusia dan
lingkungan sekkamya, bagaimana bantuk-bentuk adaplasi dalam memenuhi kebutuhan
hidisp pendukung kebudayaan

Datam pandekatan ekologl dikenal kafian arkeologh permukiman, kagian ini
mencoba menjelaskan hagaimana manusia memanfaatkan lingkungan sekilamya
sebagai ruang akiiftas. Benluk kecil dan pemanfaatan inl dapat dilihat dari pembagian
rugng rumah tinggal, kemudian sslanjuinya adalah komunitas mereka bisa berupa
perkampungan dan dalam skafa yang iebih besar dapat dilihat dari pola hubungan
antar komunitas. Cengan demikian, skan diperoleh kajian yang lebih menyeluruh dan
mendalam terhadap hasi-hasil peradaban masyarakal yang pernah ada dan
berkembang di suatu wiltayzh
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Kajian permukiman sendiri diawal dengan peneStian yang dilakukan oleh
seorang antropolog yang mengungkapkan organisasi sosial dalam sebuah wikayah
pemukiman. Adagah Julian Steward dengan menggunakan metode khusus melakukan
peneltian tentang pola komunitas dan wikzyah prasefarah di barat daya Amerika Utara
pada tahun 1937 dan 1933. Panelifian serupa kemudian diskukan oleh Gordon R
Wiliey di Lembah Viru tahun 194047 Hal ini, kemudian dilkuti oleh beberapa ahli
diantaranyz, Adam di wilayah Diyala {Irak) tahun 1957-1958, Sanderas di Lambah
Teotihuacan (Mekstho) tahun 1960-1874, dan kemball oleh Willey di Lembah Belize
dan Honduras pada tahun 1954 dan 1956 (Mundardiito, 1985).

Penglitian-peneiian lersebut kemudian berkembang ke arah yang labih kias
dengan mengkajl aspek keruangan. Kajian ini berkembang pada tahun 70-an yang
dipefopori oleh David L. Clarke (1977), dalam bukunya “Spalial Archaeology”. Kajian
ini berkembang lebih pesat lag! dengan memanfaatian teor keruangan seperti yang
ada dalam Emu geografi

Dt Indonesia sendiri, panelitian ferhadap pusat-pusat pemukiman dilakukan
oleh beberapa ahll diantaranya; Hasan M. Ambary mengenai kota Banten Lama (1980,
Soejatmi Satari mengenai kota Trowuizn (1980), Murhadi tentang pemukiman Gir
{1583), Chr, Sonny Wibisono teritang pemukiman dipulau Selayar {1984), Mundardijito
tentang persebaran situs masa Hindu-Budha di dasrab Yogyakarta (1993), dan lwan
Sumantr tentang pola pemukiman gua-gua prasajarah di Sulawes| Selatan (1996).
Peneliian-peneitian yang dilakukan di Indonesia tersebut telah mambari gambaran
tanlang pusat-pusal pemukiman prasejarah hingga mase selanjulnya. Penelitian
terhadap pusal-pusal permukiman pada masa selanjutnya penting diakukan sebaga
kapan yang dapai menghubungkan pusat permukiman praselarah hingga masa kolonia!
dalam imu arkeclogi (Mansyur, 7-8)

Kajian arkeclogl keruangan kemudian berkembang lagi dengan
memanfaatkan teori kereangan yang digunakan dalam iimu geografi Imu geografl
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sendirl mengenal bentuk bentangan “landscape” yang eral kailannya dengan limu
arkeologl diantaranya
“natural landscape” yaitu bentang alam yang wujud dan kenampakannya
merupakan bentang atau panorama yang masih asli seperti hulzn belanfara,
gurun pasir, daerah pegunungan, danau, sungai dan sejenisnya tanpa ada
bangunan yang dibuatl aleh manussa,
‘cuitural lndscape”, ateu bentong budaya yang wujud dan kenampakannya
sudah diisi dengan bangunan seperti jembatan, bendungan, pabrik,
perkebunan dan sejenisnya, Bentang lahan yang dimanfaatkan sebagal
permukiman {duarab perkotasn dan daerah pedesaan) juga merupakan
contoh lain dan bentang budaya.
“social landscaps”, zone-zone atau (mintakat) yang lebih menggambarkan
struktur kehidupan sosia! ekanomi pendeduk.
“archasological landscape” merupakan suatu cakupan lngkungan fistk dan
budaya yang dapat mencerminkan suasana kehidupan manusia dalam suatu
zaman terlentu (H R, Bintario, 1985:2-3).

POKOK-POKOK KAJIAN ARKEOLOGI KERUANGAN
1. Kerangka Pikir

Aspek keruangan datam dmu arkeclogi memerlukan beberapa limu banty
dalam penerapannya diantaranya Antropologi, Geografi, dan Arsitekiur. Hal ini
dibutuhkan sebagai pendakatan dalam menghaji aspek keruangan situs-situs arkeciogl
sebagai hasil karya budaya sebuah bangsa (masyarakat pendukungnya), Selain itu,
pendekatan-pendekatan yang digunakan tersebul bermuara pada hasil pensfitian
arkeologl yang kebih oplimal

Sapertl disebutkan pada bagan sebelumnya bahwa berkembangnya studi
keruangan datam dmu arkeologi ldak epas dari kajian arkeologi permukiman. Namun
demikian, kajian permukiman lersebul fidak dapatl berdiri sendiri karena dalam
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aplikasinya memerlukan feon keruangan. Demikianlah maka arkeologi keruangan
merupakan salah satu pendekatan dalam peneftian arkeclogi yang menggunakan
dimensi ruang yang dimiliki benda arkeologi sebagal dats utamanya. Studi keruangan
dalam flmu arkeclogi dimaksudkan untuk memayungi berbagal macam fenis studi
yang meskipun tuuan, aspek, keluasan dan kedalaman kajiannya berbeda, tetapi
sama-sama mengutamakan dimemsi rzang. Datam hal ini arkeclogi keruangan dapat
dianalogikan sebagal ‘pohon” pandekatan, dan kajian lainnya seperti arkeolog:
permukiman (seftlement archaeclogy), kajian kawasan (areal atau regional studies),
alau studi daerah tangkapan (calchment area) mesupakan “cabangnya” (Ananim,
1999:183).

Data utama yang diperlukan dalam arkeologl keruangan mencakup tiga hal
yaiu:

1. Keletakan {slemaniunsur) yang mencakup antara lain artefak, raw materials,
dan bmbah produksi; infrastrukiur fis® yang mengakomodasi elemenfunsur
berupa fitur, struktur, jalan, dan resource space (ruang sumber)

2 Satuan ruang sebagal lempat komunitas manusia beraktivitas (skala makro,

mikre dan mesa) lingkungan sumber daya yang berada di dekal mereka atau
lerkad dengan mereka

d. Hubtngan-hubungan atau interaksi di antara semua unsur-unsur tersebul
dalam satuan-satuan ruang yang berbeda skalanya, (ibid)

Kajian Arkeologl ruang sendii lerdapat perbedaan penekanan dalam
penentuan faktor pembentukan sebuah pofs keruangan, Perbedaan pandangan Ini
tidark hanya di kalangan arkeciog luar neger tetap! juga arkeolog Indonesia. Diantars
para ahli yang letah memberikan pengertian tentang kajian pola pemukiman adatah
Sharer dan Ashmare (1973), Mundardjio (1981). Chang (1968), Tringham (1972).
dan Klejn (1877), Perbedaan ini muncul ketika sebeah panslitian mengiall aspek pol
pemukiman. Agaknya Sharer dan Ashmore serta Mundardiito lebd menekankan fakior
ingkungan dalam kasn arkeolog) pemukiman. Artinga, jika melakukan kajian arkeclog)
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pemukiman, maka fakior lingkunganlah yang seharusnya menjadi landasan ulama
pengkajian kita, Ini dapat dipahami karena menurut pandangan kedua sarjana lersebut,
arkeologi pemukiman adalah salah satu dari sekian pengembangan dalam kajian
arkeclog-ruang, dimana kajan il lebih memakal paradigma lingkungan sebagal
paradigma ulamanya, Sedang Chang, Tringham, dan Kiejn, labih mendahulukan kajian
sosial masyarakal dalam kajien pemukiman. Artinya, yang terpenting dan kajsan
arkeologi pemukiman inl adaiah keadaan sosial masyarakat masa lalu yang mendiami
wilayah penelitian, sedang faktor ingkungan hanya dianggapnya sebagai fakior yang
mempengaruhi pangambilan kepulusan dalam penentuan beniuk pemukiman
{Sumantri, 1996:27-24).

Selain perbedaan pandangan lentang fakior lingkungan dan faklor sosial
kemasyarakatan yang menjadi faklor penentu pola kervangan terdapat puta perbedaan
pandangan anlara arkeolog Amerika dan Inggrs. Mundardjito (1880), menyabutkan
bahwa aliran Amerka cenderung memperhalikan aspek-aspek kemasyarakatan
sedang aliran Inggris lebih cenderung memperhatkan aspek-aspek lokasional dan
ekonom|. Perbedaan paham ini, berimplikasi pada perbedaan dalam pembagian satuan
tingkat analisls ruang. Lebih lanjut Mundardjito menyebutkan bahwa menunit Karl W.
Butzer {1982), dalam menganaisa satuan ruang fdak dikenal tingkat makro, Perbedaan
pandangan ini pula terjadidi indonesia, hal paling nyata dapat dilhat pada pandangan
yang dikemukakan oleh Mundardjito sendir bahwa dalem satuan analisis ruang harus
memparhatikan kefiga fingkat analisis lersebul. Sedang di lain piak Ph. Subroto (1985),
hanya mengenal dua tingkat anaisis yaitu mikro dan makro.

Ketiga tingka! analisis yang dimaksud, yaitu -

1. Tingkat mikro {studi lentany bangunan-bangunan individusl

Studi ini mediputi bangunan secara individual, baik bangunan rumah tinggal,
bangunan publik, bangunan sucl, makam dan beniuk-bentuk struktur yang lain, Karena
bangunan-bangunan tersebul merupakan salah satu hasil budaya, maka pada
hangunarn terkanifung aspek-aspek kebudayaan. Aspeh-aspek lersebul dapal diamat
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pada strukfur, susunan, pola perencanaan, tala reang, tata letak, orientasi, bahan dan
cara mengatumya Pendekstan yang dipakai bersifat konjunglil dengan cara mencar
hubungan antara satu fenomena dengan fenomena lain dan analogl etnografi.

2. Tingkat semi makro/meso

Studi ini mempunyal cakupan lebih luas sampai pada satu situs. Jens-jenis
peninggalan apa saja yang ada pada sualy silus, lermasuk bangunan, jalan, dan
artetak non bangunan. Selain penefianistudi diarahkan pada bangunan-bangunan
secara individu, juga hubungan antar bangunan, f@rak antar bangunan, tata ltak
bangunan, pesisi bangunan rumah tinggal terhadap bangunan publik, makam
Pendekatan yang digunakan selain konjunglif dan etnografi adalah pendekatan ekologi
(6chological approach)

3. Tingkal makro

Studi inl mempelajan hubungan antar s4us yang meliputi, distribusi sifus, jarak
antar sifus dan hubungan antar silus. Pada skala makro, studl permukiman dilakukan
dengan tujuan mengetahui pola sebaran silus, hubungan simbiotik antarsitus, dan
bahkan perubahian pofa dan faklor-faktor yang mempengaruhi-nya. Pendekatan yang
digunakan datam studi permukiman mikeo dan sami makro tetap dapat diterapkan d
datam shudi permukiman makro, pendekatan konjungtif dan analogl etnografi dapat
digunakan untuk melihat hubungan antar situs, stratifikasi situs, persamaan dan
perbedaan unsur-unsur budaya yang dimiliki olerh masing-masing situs, dan
perubahan-perubahan yang terdadi. i samping fu perlu diakukan pendekatan ekolog/
untuk mengstahul pengaruh lingkungan terhadap persabaran situs balk lingkungan
fisik maupun non fisik (Anonim, 1998:177-178),

Sedang dafam peneiiian keruangan, penentuan kefiga batas satuan ruang
analisisnya dapst didasarkan pada batas kultural, batas atam, dan jka kedua jenis
lersebut idak dapat diidentificast secara jetas dapat ditsntukan dengan cara arbitrer
sesual dengan kehendak kitz (bid)
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Saladan flu dalam limu geograli dikenal pula beberapa pendekatan yang dapal
digunakan dalam kajian arkeclogl. H.R. Bintarto (1995), mengemukakan bahwa
manfaat yang diperoleh dengan penggunaan pendekatan ini diantaranya; dengan
adanys pemataan terhadap benlangan arkeclogi dapat dijadikan pedoman untuk
menggambackan perkembangan budaya dan sejarah sualy bangsa, darl pemetaan
tersebul dagal juga diketahui luas wilaysh pengarub dan kekuasaan suatu bangsa.
Dengan demikian aspek manusia, ruang dan budayanya dapatl dipadukan untuk
analisis secara holistk dan sistemik. Dikemukakan puls dalam iimu geografi mengenal
tiga pendakatan yaitu.

1. Pendekatan spasial alau keruangan. Daiam menempatkan pendekatan
spasial untuk kepentingan arkeokogl diperlukan unsur letak atau lokasi dan
Bius.

2 Pendekalan ekologial atau pendekatan lingkungan, Pendekatan ini
diterapkan untuk memberkan informasi tentang unsur biofisik, bio-kudlural
maupun kondisi fisiograll in situ.

3. Pendekatan regional kompleks dapat membertkan dafa dan informasi
mengenal kondis! dan beberaps witayah dan kawasan arkeologis (Bintario:
180853}

Selain lmu entropoiog| dan gecgrali, imu lain yang dapat membantu Arkeologi
dadam studi keruangan adalah amsiekiur Berangkat dari konsep sistem kegiatan dan
sisbem satfing, imu arsdekiur menawarkan sebuah pendekatan untulk menemukenal
penataan ruang kawasan arkeclogl. Dengan mengutip pendapat Beichtel dan Zewsel
{1987), Haryadi manjalaskan bahwa kegiaten didefenisikan sebagai hal yang diakukan
oleh makhluk hidup pada wakiy lerentu (Haryadi, 1995:1), Sedang sistem kegiatan
selalu berkaitan dengan perlanyasn siapa, melakukan apa, dengan stapa, dimana
dan kapan kegiaian ftu dilskukan. Dengan demikian setiap kegiatan lerdirl darl
hubungan ardarm sub-sub kegiatan yang membeniuk unif sskem kegiatan (Rapopor,
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1977, 1986 dalam ibid.). Sementara ilu, sistem setting didefenisikan sebagal keterkaitan
antara komponen-komponen ruang atau sefting keglatan manusia {ibid).

2. Metodologi
Menurut Trigaer { 1578) bahwa tahap-tahap yang ditlempuh dalam penelitian
arkeologi keruangan adalah:

1. Mengetshui sebanyak mungkin situs-situs arkeologl yang ada maupun pemah
ada berdasarkan data kepusiakaan dan surval parmakaan. Hal Ini untuk menarik
suaty generalisasi yang memadal

2. Mengetahil keletakan situs-situs yang dimaksud dangan lapat sebagal bahan
untuk membual peta sebaran situs secara akural,

3. Membuat peta sebaran situs-situs lersebut dengan melakukan ploting ke dalam
peta fopografi

4. Mengetahui variabel-varabel lingkungan di sekitar situs agar dapat mangetahui
faktorfakior penantu datam pemilihan lokasi sius,

5. Membuat peta sebaran dari aspek-aspek sumberdaya alam guna menganalisis
hubungan-hubungan antar sius

6. Mengksji hubungan antara keletakan dan sebaran situs-situs dengan kelatakan
dan sebaran sumberdaya alam untuk mengetahul pola korelasi dan kesesuatan
di antara kedua pola sebaran

7. Melakukan penafsiran poia-poda hubungan untuk mengetahui pola pemanfaatan
sumberdaya tahan dan air pada masa lalu variabel-variabel lingkungan apa yang
merupakan faklor penentu (Trigger, 1878:167 dalam Mundardjito, 1995:28).

Dalam melodologi panedtian inl, selain dengan metode survey permukaan
yaltu dengan melakukan peniajakan terhadap wilayah yang diduga banyak
mengandung situs-silus arkedlogi dapal pula memanfaatkan feknologl yang felah
herkembang sangat maj. Salah satunya adalah dengan menggunakan teknologi
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penginderaan jarak jauh Tentunya dengan feknologi ini akan dapat efisiensi wakiu
dan tenaga Selain ftu dengan menggunakan teknologi berupa alat yang bisa
mendateksi logam dan sirukiur bangunan.

3. Studi Keruangan Kaitannya dengan Tujuan Arkeologi

Arkeologi sebagal sebuah imu yang bersifat limiah tentunya mempunyai
wjuan yang berkaifan dengan kehidupan manusia masa lampau sebagai objek
kajiannya. Para ahll lelah mengemukakan tujuan arkeolog), akan tetapi ujuan yang
banyak dianut adalsh apa yang dikemukakan oleh Binford (1872), yaitu. perama,
merekonsiruksl sejarah budaye; kedua, menyusun kembali cara-cara hidup manusia
masa lampau; dan kefigs, mempelsjar proses budaya. Untuk dapat mencapai ketiga
tujuan tersebut dilakukan pengamatan terhadap berbagai aspek yang dimikki setiap
unsur pokok dalam lmu arkeokgi yaitu artefak, ekofak dan fitur. Pengamatan tersebul
diantaranya berdasarkan bentuk, reang dan wakil untuk tujuan pertama, berdasarkan
fungsi untuk tujuan kedus, dan berdasarkan kronologi untuk tujuan ketiga. Sebagai
ilmu yang mempelajarl kebudeyaan maka pencapalan keliga tujuan arkeologi
dihubungkan dengan kansep holistik dan 1sori sistemik. Konsep holistik dipergunakan
dengan jalan memperbandingkan antara budaya dan alam, dan teori sistemik
beranggapan hatwa kebudayaan adalah satu sistem dengan sejumiah sub-sistem.
Daiam teon sistemik dikermal sislem lerfulup yaitu kebedayaan berkembang dengan
mengaiur dirirya sendiri tanpa pangaruh dari luar, dan sistern lerbuka yaitu kebudayaan
berkembang berdasarkan interaks dengan lingkungan sekitarmya. Dengan demikian,
stud| keruangan dalam limu arkeologl berusaha merekonstruksl sejarah budaya serta
mamberikan gambaran tentang cara-cara hidup manusia masa lampau,

Selain kefiga tujean tersebul yang sering disebut dengan arkeologi muri,
limu arkenlogl sendini telah berkembang dengan tujuan lzin yang disebut arkeologi
terapan Salsh satu conlohnya yaitu konsep pelestarian tinggalan budaya yang
mengikiitsertakan berbagai kepenbingan dalam pelaksanaannya. Konsep ini sering
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disebutdengan Cufural Resources Mansgement (CRM). Dalam hal ini, studi kersangan
dapal digunakan dalam manemukenall kawasan linggalan budaya yang bermuara
pada zoning atau pemintakatan kawasan situs daiam berbagal zone

PROFIL WILAYAH MALLKU

Tulisan i menampikan wilayah kepulauan Maluku sebagal wilayah kerja
Balai Arkeologi Ambon. Dengan demikian, yang dimaksud dengan Kepulauan Maluku
dalam lulisan ini adslah Propasi Maluku Utara dan Propinsi Maluku.

Wiayah kerja Balal Arkeologi Ambon yang mencakup wilayah Kepulauan
Maluku secara astronomis terletak pada 3° LU, §°.20° LS, 124* BT dan 135" BB.
Witayah ini diapit oleh pulaw Sulawesi di bagian barat dan pulau Irian di bagian timur
serta bagian utara oleh negara Philiping dan Timor-timur di bagian selatan.

Poslsi strategls wilayah Kepulauan Maluku telah dikemukakan oleh para ahli
dan berbagal disiplin iime diantaranya: (1) dari segi zoogeografi merupakan wiayah
Wransisi antara dua lini fauna yaknl Wallacea dan weber; (2) darl segi geolinguistik
dianggap sebagal baglan darl tanah asal suku-suku bangsa pemakai bahasa-bahasa
Austronesia; (3) dari segi geokultural merupakan nlasan stralegis migrasi-migrasi
manusia dan budaya darl Asia Tenggara ke wilayah Medanesia dan Mikronesia, Oceanla
dan ke arah fimur yang dilkull cleh perkembangan budaya witayah fimur sejak
ribiuan tahun lak; (4) dari segl ekonom merupakan wilayah penghasil rempah-rempah
paling utzma, yang antara lain menyebabkan wilayah tersebut menjadi ajang potensial
pertarungan kepentngan hegamani ekonomi, dan akhirnya bermuara pada pertarungan
politik dan militer (Belwood, 1978° 37; Andi, 1980; Shutier dan Shutler. 1975: B-10,
Meilink-Roelotsz, 1962:93-100 datam Ambary, 1398:150).

Berdasarkan hal di alas, askeologl dapat mengkaji hal-hal yang berkaitan
dengan finggalan budaya di Maluku, diantaranya segi geokultural tentang migrasi
dan perkembangan budaya di wilayah inl, Hasil-hasd penelitian di Maluku menyebutkan
bahwa daerah Maluku termasuk datam wilayah yang memiliki garis perkembangan
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seiarah kebudayaan yang berbeda danpan daerah-daerah lain, ringkasannya yaiu
zaman Prasejarah, Projo-sejarsh. kslam, Kolonial dan Indonesia masa kemerdekaan,
Maluku mengenal tahapan proto-sesarah, era ilu lerjadi ketika berita tentang Kepulatian
Maluku telah dicatat oleh berbagal sumber tertulis yang tidak berasal dari daerah
Maluku (Munandar, 2005-4). Meski damikian hasf peneliian terbary manunjukkan
bahwa di Termnate dan Maluky Tenggata terdapal tinggalan arkeologi pada periode
klaslk Dengan demikian wilayah Maluku secara keseluruhan sangal potensial untuk
stedi keruangan mengingal possi sirategis serta perodisasi perkembangan budaya
yang pamah ada

Di bawah ini akan ditampllkan hasil penelitian Bakal Arkeclog! Amban sasuai
periodisasi perkembangan budsya yang pernah ada dan berkembang di Maluku, seperti
yang disusun berdasarkan hasil peneliian Arkeologi di wilayah Maluku oleh | Wayan
Suantika (2006) dalam makalahnya *Visi dan Misi Balai Arkeciogl Ambon”. Hasi-hasil
penelitian tersebut akan dilampilkan berupa tabel yang disusun berdasarkan
periodisasinya, Tenlunya hasil peneffian inl dapat digunakan sebaga dasar dalam
mengkaji aspek keruangan
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2. Tinggalan Arkeolog! periode Klasik
[k Hasil Penefitian Tahun Lokasi
1 {Makem Kesdex dan Dit Rangl dengan pinky | 1996 {Sius Ohhowwur, Desa Lebuan,
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3. Tinggalan Arkeologi periode slam
No, Heasil Peneliian Tahun Lokasi
1 {istana Suftar, dan Masjid Agung 1984 |Kola Temate, Maluby Litara
Temate, serla peranpiat Kesullanan
{lainmya
2|Maspd, Istana Sultan, masam kuno, 1994 |Situs Bacan, Kecamatan Bacan,
dan naskah kuno Kabupaten Halmahera Selatan,
Makubu Ulara,
3 g THH] Pﬂﬂﬁ\'dld-!ﬂ mialeam 1596 Sifs Hila, K aitety, Kecamalan
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4|Masid buno Bega. 1897 |Situs Bega, Kecamatan Sanang,
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e — Maluh Utara
siMasyd kumo. 200015 ha, kecamatan Sapana,
Kabupaten Maiuku Tengeh
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Salain benteng-benteng yang disebutkan dizlas, secara keseluruhan ferdapat
42 benteng yang dibangun oleh bangsa Eropa (lerutama oleh Belanda) yang tersebar
di Kepulauan Maluku (Propinsi Maluku dan Propinsi Maluku Utara). Tinggalan kolanial
dapat pula berupa struktur bangunan iain seperti, ruman tinggal, kantor swasta maupun
pemerintahan, gereja bahkan infrastrukiur kota seperti yang tampsk pada kota kolonial
yaitu kota yang direncanakan dan dikembangkan cleh kolonial.

ASPEK-ASPEK YANG DAPAT DIKAJI DI MALUKU

Uraian teniang tinggalan arkeologi yang ada di Maluku seperti yang
dipaparkan diatas menjadi potensi dalam mengkaji betbagai aspex. Situs-sius tersebut
sangat menarik mengingal sebarannya yang menyeluruh hampir di sefiap dasrah yang
ada di Maluku sebagal wilayah Kepulauan. Selain itu, hasil penelitian yang telah
dilakukan memperlihatkan daerah-daerah tersebut sarat pula dengan berbagal
tinggalan arkealogi yang berasal dan periodisasi perkembangan budaya yang pernah
ada dan berkembang dl Maluku.

Selanjutnya bahwa sfudi keruangan datam limu arkeologi dapat digunakan
untuk mengkajl lebih dalam tantang berbagal aspek. Dianlaranya lentang pola’
permukiman sera pofa adaptasi manusia dengan fingkungannya, kajian tentang:
kawasan silus arkeclogi yadu sejauhmana keterkaitan antar sius yang ada dalam
salu kawasan, dan kajian tentang daerah tangkapan atau jelajah manusis dalam
mamenuhl kebutuhannya, hal ini fentunya berhubungan dengan pola subsistensi *
masyaakal pandukung sius. Hal in, yaitu menyangkut pemanfaatan ruang baik
dalam skaia méro,meso, dan makro serta faktor-faktor yang melatarinya. Fakior-fakior
ink berkaitan dengan keamanan, pemanfaatan potensi alam, dan juga konsep-konsep
rihgl serta aturan-aturan yang berlaku di masyarakaf.

Dengan penggunaan metodologi yang sistemalis serta pandekatan yang
Wepal, dapal diperoleh analisis yang lebih dalam berkaitan dengan sedarah peradaban
dan kabudayaan yang ada di Maluky,
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1. Tinggalan arkeologl periode Prasejarah

Situs-situs prasejarah yang ada di Maluku dan Maluku Ulars seperti gua
prasejarah, situs-situs megaliik, dan pola pamukiman depat dikaji aspek keruangannys.
Dengan melakukan studi kawasan, bermanfaat untuk melihat hubungan gua-gua
prasejarah yang eda serta persebarannya. Situs-situs megalitik (menhir. batu meja/
dolmen) yang tersebar di Kepulauan Maluku selaly berada di kawasan pemukiman.
Bisa disebutkan bahwa nageri lama yang telah diinggalkan selalu terdapat unsur
baty mejaidoimen di dalamnya. Berkaitan dengan asumsi ini, dapat dikajl aspek
keruangan pola pemukiman/negerl lama yang ada yaitu fungsitiap ruang (skala meso)
yang ada pada permukiman tersebut. Seiain iy, pola pemukiman dapat dikaji
kelarkaitan antar kawasan situs (skala makro) untuk medihat stus primer dan sius
sakunder.

Svohraddin Masiaon

2. Tinggalan arkeclogi periode Islam

Saus-situs Islam yang tetah dieiili d wilayah ini diantaranya adalah pusat-
pusat permukiman Istam seperti yang ada di Maluku Utara yaitu Kesultanan Temate
Tidore, Jailolo dan Bacan, Di Malukw sendirl, situs-sius istam yaitu pusat-pusat keraaan
'slam yang pernah ada diantaranya, Kerajaan |ha di Saparua dan Hitu di Matuku
Tengah. Dengan stud| keruangan, dapat dihasilkan analisis yang lebih dalam mengana
siruktur sesial, strukiur pemerintahan, dan struktur perdagangan. Struktur sosial
berkaitan dengan inleraksi dan keadaan sosial masyarakal masa iampau, strukiur
pemerintzhan barkaitan dengan hubungan antar wilayah atau hirarkl antara witayah
bawahan dan atasan. Sedang struktur perdagangan berkaltan dengan fungsi witayah
dalam sistem perdagangan seperti daerah produksi, deerah pengumpul dan daerah
yang membutuhkan. Selain i, pola pemukiman pusat-pusal kerajasn/kesultanan
teesebul dapat pula digambarkan dengan studi keruangan.

STUDE KERLIANGAN DALAN ARERH 040
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3. Tinggalan arkeclogl periode Kolonial

Periode kolonial beriangsung cukup lama di Indonesia, diawall dengan
kedatangan bangsa Ercpa sekitar abad XV-XV| hingga abad X Kapulauan Maiuku
sandir manjadi daya lank tersendin sebagai daerah produksi rempah-rempah terutama
cengkeh dan pala yang menjadi komoditi utama perdagangan Eropa pada saat fu.
Portugis dianggsp sebagal negara Erppa perfama yang menjakaahi wilayah Inl dengan
keberhasian mereka menguasal Malaka yang menjadi pusat perdagangan kawasan
Asia Tenggara sekitar abad XV| Catatan mengenai kedatangan Portugls, diawal
dengan maksud mancan sumber produksi rempah-rempah di bagian timur nusantara
Dibantu oleh pelaut-pelasl nusantara, mereka menyusari pesisic utara pulau Jawa
kemudian Repulauan Sunda Kecil dan masuk ke Maluku medalui Kepulauan Banda.
Akan fetapi, daerah m kemudian ditnggalkan dan menuju ke utara lepatnya Ternate
karena dianggap memiliki pengaruh besar dalem hal perdagangan rempah-rempah
di wilayad Ini. Besamya keunlungan metalul perdagangan rempah-rempah di Eropa
mengakibatkan banyasnya negara-nagars Sropa in (Spanyol, Belanda dan Inggris)
yang lertarik unfuk mendatangi wilayah ini. Demikianiah, perebutan sentra produlksi
rempah-rempah yang mewarnal panalanan sejarahnya menjadikan banyaknya
tinggatan arkeologi yang tersebar di witayah ini

Diantara sekian tinggalan arkealogl periode kolonial yang ada, bentenyg adaiah
yang terbanyak dan tersabar di hampir seturuh daersh di wilayah ini, Sefain fu, tinggatan
iin yailu infrastrukiur kota yang dibangun oleh Belanda (sebagal pemenang akhir
perebutan wilayah ini) merupsken bukti nyata selain benleng yang dapat disaksikan
hingga sekarang. Bahkan, sabutan kola kolonial sangat akrab bagi kota-kola yang
memiki finggalan kolonsl Kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta (Batavia),
Bandung (dengan sebutan Paris Van Java), Semarang (dengan sebutan Liftle
Nadhardand), Medan, Makassar, Surabaya, Ambon dan lain-lain adakah kota-kota
yang dikembangkan obeh negara-negara Eropa khususnya Belanda. Di Maluku baik
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Propinsi Makuku maupun Maluku Utara, hampir setiap kota Kabupaten bahkan kota
Kecamatan dulunya dirancang oleh Belanda,

Tentunya studi kiruangan dapat menggambarkan pola keruangan kota-kota
tersebul dengan menggunakan metodologi dan pendekatan yang tepat. Tinggalan
berupa benteng yang dibangun oleh orang-orang Eropa dapat juga dikaji dengan
menggunakan studl karuangan, Dengan melihat konfigurasi atau sebaran banteng
yang ada di Maluku, dapat dyeiaskan sisiem pertahanan yang pernah diterapkan olah
Beianda maupur negara-negara kolonial lain, Hallain yang dapat dikajl yaitu mengenai
arkeologl terapan dengan melakukan studi keruangan. Hasil dari studi ini dapat
digunakan untuk meiakukan langkah pelestarian dan konsarvasi terhadap kawasan-
Kawasan finggalan koloniat yang ada. Selain iy, zoning atau pemintakatan atas situs
atau kawasan finggatan kolonial adalah hal penting lainnya.

PENUTUP

Stud keruangan yang herkembang dalam imy arkeologi bermula dari sebuah
penelitian lemang pela komunias dan wilayah prasajarah di barat daya Amerika Utara
pada tahun 1937-1938 oleh Julian Steward antropolog. Panedtian serupa kemudian
diizkukan oleh Gordon R. Willey seorang arkeolog pada tahun 1940-47,

Di Indonesia, studi inl mulal berkembang pada tahun 1980-an dengan
penedlian yang déakukan oleh Hasan M. Ambary mengenal Koia Banten Lama pada
tahun 1980, Studi inj semakin berkembang dengan penelitian-panslitian yang déakukan
oleh arkeoleg Indonesta mengens pusal-pusal parmukiman yang ada, mulai darl
periode prasejarah hingga perinde kolontal. Studi inf kemudian lebin populer dengan
penggunaan metode dan pendekatan Mmu-imu lain untuk membanty iimy arkeakp)
dalam mengkaji kehidupan masa lampau. Pada tahun 1990-an, studi ini semakin
berkembang dengan bernriantasi pada dfa yang disebast “arkeclogi terapan”. istilah

ini yaiti penggunaan metode khusus untuk mengenali kawasan siius guna diakukan

L Kigpiabsi dedwaalagy Plal J foie J§ Jaadi ¢ ik
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zoning atau pemintakatan untuk kemudian diakukan upays palestarian stus-situs
alau kawasan-kawasan arkeologi

Perhatian lerhadap siudi keruangan di wiayah Maluku dirasa masih kurang
sementara di sisi lain potansi pengembangan studi ini sangal besar Demikianiah,
maka pengembangan studi keruangan di wilayah Kepulavan Maiuku (Propins! Maluku
dan Maluku Utara) drasa sangat perfu.
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